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ABSTRACT
This research is motivated by the low student involvement in mathematics learning, which impacts students' Self-efficacy and learning outcomes, particularly on the material of data and diagrams. The study aims to determine the effect of the Knisley learning model on students' Self-efficacy and learning outcomes, while considering the role of student learning interest. The method used is a Quasi-Experimental Design with a non-equivalent control group design. The study involved 62 seventh-grade students at MTsN 3 Tulungagung, divided into an experimental class (Knisley model) and a control class (lecture method). Data were collected through learning achievement tests, as well as self-efficacy and learning interest questionnaires. The data were then analyzed using mean N-Gain, t-test, MANOVA, and MANCOVA. The results show that the Knisley model has a significant influence on the improvement of Self- efficacy (p = 0.000) and learning outcomes (p = 0.005), both partially and simultaneously, including after controlling for the effect of learning interest (p = 0.000). It is concluded that the Knisley model is effective in increasing students' Self-efficacy and learning outcomes, making it a viable and innovative alternative in mathematics learning.
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ABSTRAK
Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran matematika yang berdampak pada Self-efficacy dan hasil belajar siswa, khususnya pada materi data dan diagram. Tujuan penelitian adalah menguji pengaruh model pembelajaran Knisley terhadap Self-efficacy dan hasil belajar siswa dengan mempertimbangkan peran minat belajar siswa. Metode yang digunakan adalah Quasi-Experimental Design dengan bentuk penelitian nonequivalent control group design. Dalam penelitian ini melibatkan 62 siswa kelas VII MTsN 3 Tulungagung yang terbagi dalam kelas eksperimen (model Knisley) dan kontrol (ceramah). Data dikumpulkan melalui tes hasil belajar serta angket Self-efficacy dan minat belajar, lalu dianalisis menggunakan uji rata-rata N-Gain, t-test, MANOVA, dan MANCOVA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model Knisley berpengaruh signifikan terhadap peningkatan Self-efficacy (p < 0,001) dan hasil belajar (p = 0,005), baik secara parsial maupun simultan, termasuk setelah mengontrol pengaruh minat belajar (p = 0,000). Disimpulkan bahwa model Knisley efektif dalam meningkatkan Self-efficacy dan hasil belajar siswa, sehingga dapat dijadikan alternatif inovatif dalam pembelajaran matematika. 
Kata Kunci: Data Dan Diagram, Hasil Belajar, Minat Belajar, Model Pembelajaran Knisley, Self-efficacy. 
PENDAHULUAN
Kemampuan berpikir matematis siswa Indonesia masih perlu ditingkatkan secara signifikan karena penggunaan metode pembelajaran yang masih bersifat konvensional dan berpusat pada guru, sehingga siswa kurang terlibat aktif dalam proses belajar. Hal tersebut didasarkan dari laporan Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 2022, hanya sekitar 18% siswa Indonesia yang mencapai tingkat kecakapan minimal pada bidang matematika, jauh di bawah rata-rata negara OECD (OECD 2023, 2022). Dalam pembelajaran matematika di sekolah menengah pertama, rendahnya hasil belajar sering kali berkaitan dengan lemahnya minat dan keyakinan diri (Self-efficacy) siswa terhadap kemampuan mereka mengingat kedua aspek ini saling berkaitan. Sebagai faktor psikologis penting yang menentukan keberhasilan belajar, Self-efficacy adalah keyakinan individu terhadap kemampuannya yang sangat berperan dalam mengendalikan usaha dan ketekunan siswa saat menghadapi tantangan (Bandura, 1997).
Siswa dengan Self-efficacy tinggi cenderung lebih percaya diri dalam menghadapi kesulitan, memiliki motivasi tinggi, dan tidak mudah menyerah dalam menghadapi tantangan belajar. Sementara itu, minat belajar sebagai faktor psikologis diyakini dapat memperkuat atau memperlemah hubungan antara pendekatan pembelajaran yang digunakan dengan hasil yang dicapai (Schiefele, 1991). Oleh karena itu, dibutuhkan model pembelajaran inovatif yang dapat mengakomodasi perbedaan minat sekaligus meningkatkan keyakinan diri dan prestasi akademik.
Hasil observasi awal di MTsN 3 Tulungagung menunjukkan bahwa pembelajaran matematika masih didominasi metode ceramah, di mana siswa berperan pasif dalam menerima materi. Guru jarang menggunakan model pembelajaran inovatif yang melibatkan siswa dalam proses eksplorasi dan refleksi. Akibatnya, banyak siswa yang merasa kesulitan memahami konsep dan kurang percaya diri dalam mengerjakan soal matematika. Kondisi ini menunjukkan perlunya inovasi pembelajaran yang mampu meningkatkan Self-efficacy dan hasil belajar siswa.
Salah satu model pembelajaran yang dapat menjawab tantangan tersebut adalah model pembelajaran Knisley. Model ini berlandaskan teori konstruktivisme dan menekankan pada keterlibatan aktif siswa dalam membangun pengetahuan melalui empat tahap utama, yaitu: (1) tahap allegori, (2) tahap integrasi, (3) tahap analisis, dan (4) tahap sintesis. Melalui tahapan tersebut, siswa diarahkan untuk menemukan sendiri konsep matematika melalui pengalaman belajar yang bermakna. Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa model Knisley dapat meningkatkan motivasi, keaktifan, serta kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran matematika.
Selain aspek kognitif, model pembelajaran Knisley juga berpotensi meningkatkan aspek afektif siswa, terutama Self-efficacy. Melalui aktivitas kolaboratif, siswa dapat berbagi ide, mengekspresikan pemahaman, dan memperkuat kepercayaan diri terhadap kemampuan mereka. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan model Knisley dapat meningkatkan kepercayaan diri akademik siswa serta hasil belajar matematika secara signifikan. Namun demikian, efektivitas model ini dapat bervariasi tergantung pada tingkat minat belajar siswa.
Minat belajar berperan penting sebagai faktor yang mengontrol efek suatu model pembelajaran. Siswa yang memiliki minat belajar tinggi cenderung lebih termotivasi dan aktif dalam mengikuti pembelajaran, sehingga memperoleh hasil belajar yang lebih baik. Sebaliknya, siswa dengan minat rendah sering kali kurang berpartisipasi aktif, bahkan ketika model pembelajaran inovatif diterapkan. Oleh karena itu, penting untuk meneliti bagaimana peran minat belajar dalam memoderasi pengaruh model Knisley terhadap Self-efficacy dan hasil belajar matematika siswa.
Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini berfokus pada analisis pengaruh model pembelajaran Knisley terhadap Self-efficacy dan hasil belajar siswa, dengan mempertimbangkan peran minat belajar sebagai variabel kontrol. Rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi: (1) apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Knisley terhadap Self-efficacy siswa pada materi Data dan Diagram kelas VII MTsN 3 Tulungagung; (2) apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Knisley terhadap hasil belajar siswa; (3) apakah terdapat pengaruh simultan model pembelajaran Knisley terhadap Self-efficacy dan hasil belajar siswa; dan (4) apakah terdapat pengaruh simultan model pembelajaran Knisley terhadap Self- efficacy dan hasil belajar setelah dikontrol oleh minat belajar. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis bagi pengembangan pembelajaran matematika yang berorientasi pada penguatan aspek kognitif dan afektif siswa secara bersamaan. Hal ini memperluas temuan penelitian terdahulu yang umumnya hanya berfokus pada hubungan langsung tanpa mempertimbangkan interaksi dengan variabel psikologis siswa, sehingga memberikan perspektif yang lebih holistik dalam upaya peningkatan kualitas pembelajaran matematika.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen semu (quasi-experimental research). Desain yang digunakan adalah pretest-posttest control group design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII MTsN 3 Tulungagung tahun pelajaran 2024/2025. Sampel penelitian diambil dengan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu, khususnya kesamaan kemampuan awal dan ketersediaan waktu belajar.
Instrumen penelitian terdiri dari dua bentuk, yaitu angket dan tes. Angket digunakan untuk mengukur Self-efficacy siswa, yang disusun berdasarkan indikator terhadap kemampuan memahami konsep, menyelesaikan soal, dan mencapai target pembelajaran. Tes hasil belajar digunakan untuk mengukur penguasaan konsep siswa pada materi Data dan Diagram. Sebelum perlakuan diberikan, kedua kelompok diberi pre-test untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Selanjutnya, kelompok eksperimen mengikuti pembelajaran dengan model Knisley selama empat pertemuan, sedangkan kelompok kontrol mengikuti pembelajaran konvensional dengan metode ceramah dan latihan soal. Setelah perlakuan selesai, dilakukan post-test untuk mengukur peningkatan hasil belajar dan Self-efficacy siswa.
Data dianalisis menggunakan beberapa teknik statistik. Pertama, uji N-Gain digunakan untuk mengetahui peningkatan skor pre-test dan post-test pada masing-masing kelompok. Kedua, uji-T digunakan untuk membandingkan peningkatan rata-rata antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Ketiga, uji Multivariate Analysis of Variance (MANOVA) dilakukan untuk menguji pengaruh simultan model pembelajaran Knisley terhadap Self- efficacy dan hasil belajar. Dan terakhir, Multivariate Analysis of Covariance (MANCOVA) dilakukan untuk menguji pengaruh simultan model pembelajaran Knisley terhadap Self- efficacy dan hasil belajar dengan mengontrol variabel minat belajar.
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Uji Peningkatan (N-Gain)
Analisis N-Gain dilakukan untuk mengetahui tingkat peningkatan hasil belajar dan Self- efficacy siswa antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa peningkatan skor pada kelompok eksperimen lebih tinggi dibanding kelompok kontrol.
Tabel 1. Hasil Uji N-Gain Self-efficacy dan Hasil Belajar Siswa

	
	
	

	Kelompok
	Skor
	Kategori

	Eksperimen
	41,48
	Kurang Efektif

	Kontrol
	36,83
	Tidak Efektif


Berdasarkan Tabel 1, rata-rata N-Gain untuk Self-efficacy dan hasil belajar siswa pada kelompok eksperimen berada dalam kategori tinggi, sedangkan kelompok kontrol hanya berada pada kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Knisley memberikan peningkatan yang lebih signifikan terhadap Self-efficacy dan hasil belajar dibandingkan pembelajaran konvensional.

2. Hasil Uji t-Test
Untuk menguji perbedaan rata-rata peningkatan antara kedua kelompok, dilakukan uji t-Test. 
Tabel 2. Hasil Uji t-Test Self-efficacy dan Hasil Belajar

	Variabel
	Sig. (2-tailed)
	Keterangan

	Self-efficacy
	0,000
	Signifikan

	Hasil Belajar
	0,005
	Signifikan


Berdasarkan Tabel 2, hasil uji t menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol baik pada Self-efficacy (Sig. = 0,000) maupun hasil belajar (Sig. = 0,005). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Knisley memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan Self- efficacy dan hasil belajar matematika siswa.

3. Hasil Uji MANOVA
Uji Multivariate Analysis of Variance (MANOVA) digunakan untuk mengetahui pengaruh simultan model pembelajaran Knisley terhadap Self-efficacy dan hasil belajar siswa. Tabel 3. Hasil Uji MANOVA
	Multivariate Testsa

	Effect
	
	Value
	F
	Hypothesis df
	Error df
	Sig.

	Intercept
	Pillai's Trace
	.990
	2912.975b
	2.000
	59.000
	.000

	
	Wilks' Lambda
	.010
	2912.975b
	2.000
	59.000
	.000

	
	Hotelling's Trace
	98.745
	2912.975b
	2.000
	59.000
	.000

	
	Roy's Largest Root
	98.745
	2912.975b
	2.000
	59.000
	.000

	Model_ Pembelajaran
_Knisley
	Pillai's Trace
	.312
	13.366b
	2.000
	59.000
	.000

	
	Wilks' Lambda
	.688
	13.366b
	2.000
	59.000
	.000

	
	Hotelling's Trace
	.453
	13.366b
	2.000
	59.000
	.000

	
	Roy's Largest Root
	.453
	13.366b
	2.000
	59.000
	.000


Hasil uji MANOVA pada Tabel 3 menunjukkan bahwa model pembelajaran Knisley berpengaruh signifikan terhadap Self-efficacy dan hasil belajar siswa secara simultan dengan nilai Sig. = 0,000. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Knisley memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan Self-efficacy dan hasil belajar matematika siswa secara simultan.

4. Hasil Uji MANCOVA
Uji Multivariate Analysis of Covariance (MANCOVA) digunakan untuk mengetahui pengaruh simultan model pembelajaran Knisley terhadap Self-efficacy dan hasil belajar setelah dikontrol oleh minat belajar siswa.
Tabel 4. Hasil Uji MANCOVA

	Efek
	Sig.
	Keterangan

	Model Pembelajaran terhadap Self-efficacy
	0,000
	Signifikan

	Model Pembelajaran terhadap Hasil Belajar
	0,008
	Signifikan



Hasil uji MANCOVA pada Tabel 4 menunjukkan bahwa model pembelajaran Knisley berpengaruh signifikan terhadap Self-efficacy siswa dengan nilai Sig. = 0,000, dan terhadap hasil belajar siswa dengan nilai Sig. = 0,008 setelah dikontrol oleh minat belajar. Hal ini berarti bahwa minat belajar berperan dalam memperkuat pengaruh model Knisley terhadap hasil pembelajaran matematika.
Hasil penelitian ini memperkuat temuan sebelumnya bahwa penerapan model pembelajaran Knisley efektif dalam meningkatkan Self-efficacy dan hasil belajar matematika siswa. Model ini menekankan pada proses konstruktivistik yang mendorong siswa aktif membangun pemahaman melalui tahapan konkret, representatif, dan reflektif. Temuan ini sejalan dengan penelitian Rahman dan Widiati (2021) yang menyatakan bahwa keterlibatan aktif siswa dalam menemukan konsep dapat meningkatkan motivasi dan kepercayaan diri akademik.
Selain itu, peningkatan hasil belajar pada kelompok eksperimen menunjukkan bahwa model Knisley mampu meningkatkan penguasaan konsep dan kemampuan berpikir logis siswa. Hal ini sejalan dengan pandangan Bandura (1997) bahwa Self-efficacy berperan penting dalam menentukan performa individu: semakin tinggi keyakinan siswa terhadap kemampuannya, semakin tinggi pula prestasi yang dicapai.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Knisley berpengaruh signifikan terhadap Self-efficacy dan hasil belajar matematika siswa kelas VII MTsN 3 Tulungagung pada materi Data dan Diagram. Pertama, hasil uji t-Test menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol pada Self-efficacy (Sig. = 0,000) dan hasil belajar (Sig. = 0,005). Kedua, hasil uji MANOVA menunjukkan bahwa nilai signifikansi (Sig. = 0,000) sehingga dapat dikatakan bahwa secara simultan model pembelajaran Knisley berpengaruh terhadap Self- efficacy dan hasil belajar. Terakhir, hasil MANCOVA menunjukkan bahwa secara simultan model pembelajaran Knisley berpengaruh terhadap Self-efficacy dan hasil belajar setelah dikontrol oleh variabel minat belajar (Sig. = 0,000 dan Sig. = 0,008). Model pembelajaran Knisley terbukti mampu meningkatkan keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran, menumbuhkan rasa percaya diri akademik, dan memperkuat pemahaman konsep matematika. Temuan ini menegaskan pentingnya penerapan model pembelajaran konstruktivistik yang berpusat pada siswa untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika baik dari aspek kognitif maupun afektif.
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